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ABSTRAK

Latar Belakang: Gangguan tidur merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi pada lansia.
Waktu tidur yang kurang dari tujuh jam menyebabkan gangguan mood dan fungsi kognitif, hal ini
mengganggu proses konsolidasi dan pemulihan memori. Tidur diperlukan untuk konsolidasi memori
dan fungsi otak normal. Pada lansia, kurang tidur dalam jangka panjang menjadi salah satu penyebab
gangguan kognitif di area otak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kualitas tidur dengan fungsi kognitif pada lansia di Kelompok Lansia Dharma Sentana.
Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan studi cross-sectional dengan metode non probability
sampling dengan responden sebanyak 50 orang lansia yang telah memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Penelitian ini menggunakan metode pengukuran kualitas tidur menggunakan kuesioner PSQI
dan pengukuran fungsi kognitif menggunakan kuesioner MMSE. Data yang diperoleh dianalisis
dengan perangkat lunak komputer SPSS dengan menggunakan uji somers’d.
Hasil: Menunjukkan bahwa di kelompok lansia Dharma Sentana yang berumur 60-90 tahun
didapatkan responden dengan kualitas tidur baik pada kategori fungsi kognitif yang normal sebanyak
24 orang, responden yang kualitas tidurnya ringan pada kategori probable gangguan kognitif
sebanyak 13 orang, dan responden yang kualitas tidurnya sedang kategori definite gangguan kognitif
sebanyak 1 orang.
Kesimpulan: Didapatkan hasil p sebesar 0,000, (p<0,05) ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kualitas tidur dengan fungsi kognitif pada lansia di Kelompok Lansia Dharma
Sentana.
Kata kunci: Fungsi kognitif, kualitas tidur, lansia

ABSTRACT

Background: Sleep disturbance is one of the problems that often occurs in the elderly. Sleep time of
less than seven hours causes impaired mood and cognitive function, this interferes with the
consolidation process and memory recovery. Sleep is necessary for memory consolidation and normal
brain function. In the elderly, lack of sleep in the long term is one of the causes of cognitive disorders
in this area of ​ ​ the brain. This study aims to determine the relationship between sleep quality and
cognitive function in the elderly in the Dharma Sentana Elderly Group.
Methods: This study used a cross-sectional study design with a non-probability sampling method with
50 elderly respondents who had met the inclusion and exclusion criteria. This study uses the method
of measuring sleep quality using the PSQI questionnaire and measuring cognitive function using the
MMSE questionnaire. The data obtained were analyzed with SPSS computer software using Somers'd
test.
Results: Showed that in the Dharma Sentana elderly group aged 60-90 years, there were 24
respondents with good sleep quality in the normal cognitive function category, 13 respondents with
light sleep quality in the probable category of cognitive impairment, and 13 respondents with good
sleep quality. 1 person whose sleep quality is in the definite category of cognitive impairment.
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Conclusion: The p results were 0.000, (p <0.05), this indicates that there is a significant relationship
between sleep quality and cognitive function in the elderly in the Dharma Sentana Elderly Group.
Keywords : Cognitive function, elderly, sleep quality

PENDAHULUAN
Lansia adalah periode dimana organisme

telah mencapai masa keemasan atau
kejayaannya dalam ukuran, fungsi, dan juga
beberapa telah menunjukkan kemundurannya
sejalan dengan berjalannya waktu.1 Pada
tahun 2005-2010 jumlah lanjut usia akan sama
dengan jumlah angka balita, yaitu sekitar 19,3
juta jiwa (9%) dari jumlah penduduk. Bahkan
pada tahun 2020-2025, Indonesia akan
menduduki peringkat negara dengan struktur
dan jumlah penduduk lanjut usia tertinggi
setelah RRC, India dan Amerika Serikat
dengan umur harapan hidup di atas 70 tahun.2

Tidur adalah kebutuhan utama untuk
tubuh seseorang yang harus dipenuhi oleh
setiap individu.3 Kualitas tidur yang baik
ditandai dengan keadaan tidur yang dialami
oleh seseorang untuk menghasilkan kebugaran
dan kesegaran pada saat bangun.4 Berubahnya
waktu tidur pada usia lanjut disebabkan dari
kemampuan fisik lanjut usia yang semakin
menurun.3 Kebanyakan orang lanjut usia
berisiko tinggi mengalami gangguan tidur.

Kualitas tidur yang buruk dapat merusak
memori dan kemampuan kognitif pada lansia.5

Fungsi kognitif merupakan proses
pengolahan input sensorik yang akan diubah,
diproses dan disimpan, dan kemudian
digunakan untuk menghubungkan interneuron
secara sempurna sehingga seseorang dapat
melakukan penalaran terhadap data sensorik
tersebut.6 Pada kondisi gangguan fungsi
kognitif sangat bervariasi antara ringan,
sedang dan berat. Pada lansia penurunan
fungsi kognitif dapat terjadi secara fisiologis
(sesuai usia) atau secara patologis akibat
penyakit di otak. Salah satu faktor yang
menyebabkan penurunan fungsi kognitif pada
lansia yaitu penurunan kualitas tidur.7

Pada lansia, kurang tidur dalam jangka
panjang menjadi salah satu penyebab
gangguan kognitif di area otak. Berdasarkan
hal tersebut maka dilakukan penelitian untuk
mengetahui hubungan kualitas tidur dengan
fungsi kognitif pada lansia di Kelompok
Lansia Dharma Sentana Desa Batubulan
Kangin Kecamatan Sukawati Gianyar.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian

observasional analitik dengan desain cross
sectional. Dalam pendekatan cross sectional ini,
data variabel bebas dan variabel terikat
dikumpulkan secara bersamaan dan pada waktu
yang sama. Penelitian ini dilakukan di
Kelompok Lansia Dharma Sentana Desa
Batubulan Kangin Kecamatan Sukawati Gianyar,
Bali. Penelitian ini dilakukan pada bulan April
2021 selama 1 hari. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh lansia di Kelompok Lansia
Dharma Sentana Desa Batubulan Kangin
Kecamatan Sukawati Gianyar yang berusia 60
sampai 90 tahun. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah lansia yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi yang diantaranya: (a)
Bersedia menjadi responden. (b) Rentang Usia
60 – 90 tahun. (c) Lansia yang mampu melihat,
mendengar dan berbicara. (d) Mampu membaca
dan menulis. (e) Sehat fisik dan mental. (f)
Tidak memiliki gangguan psikiatrik seperti
demensia, delirium, amnestic dan riwayat
trauma kepala berat. Teknik pengambilan

sampel yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah non probability sampling
dengan bentuk purposive sampling. Pada
purposive sampling, pengambilan sampel
didasarkan pada kriteria inklusi dan ekslusi yang
telah ditetapkan.

Prosedur Penelitian

Pengambilan dan pengumpulan data
dilakukan melalui prosedur berikut:
a. Persiapan Penelitian; (1) Setelah selesai

melakukan ujian proposal penelitian,
langkah peneliti selanjutnya yaitu
mengajukan surat ijin penelitian ke
Universitas Bali Internasional untuk
diajukan ke Ketua Kelompok Lansia
Dharma Sentana Desa Batubulan Kangin
Kecamatan Sukawati Gianyar. (2) Apabila
surat ijin telah disetujui, maka langkah
selanjutnya adalah peneliti mulai
menghubungi pengurus di Kelompok
Lansia Dharma Sentana Desa Batubulan
Kangin Kecamatan Sukawati Gianyar
untuk menjelaskan gambaran singkat
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tentang penelitian yang akan dilakukan. (3)
Peneliti menyiapkan informed consent
yang nantinya diberikan ke subyek
penelitian, sebagai bukti bahwa subyek
bersedia melakukan penelitian. (4) Peneliti
menyiapkan instrumen yang diperlukan
dalam melakukan penelitian.

b. Pelaksanaan Penelitian; (1) Sebelum
pengambilan data, peneliti menerapkan
protokol kesehatan seperti memakai
masker, menjaga jarak serta menggunakan
hand sanitizer sebelum dan setelah
melakukan kontak fisik. (2) Peneliti akan
menjelaskan secara singkat mengenai
tujuan dan tata cara penelitian yang akan
dilakukan memberikan kesempatan bagi
responden untuk bertanya apabila terdapat
hal yang kurang dipahami. (3) Peneliti
meminta persetujuan kepada responden
tentang penelitian yang akan dilakukan.
Setelah responden menyetujuinya, maka
peneliti menyerahkan lembar persetujuan
informed consent kepada responden serta
memohon tanda tangan responden pada
lembar tersebut. (4) Peneliti memanggil
responden satu persatu dan menanyakan
mengenai data diri responden seperti nama
dan usia, serta bertanya mengenai riwayat
penyakit dari responden. (5) Setelah itu
dilakukan pendataan terhadap kualitas tidur

menggunakan kuesioner PSQI, peneliti
mencatat data yang didapat. (6)
Selanjutnya responden diminta untuk
melakukan pendataan yang kedua yaitu
fungsi kognitif menggunakan kuesioner
MMSE, peneliti mencatat data yang
didapat. (7) Setelah data dipastikan lengkap,
maka pengumpulan data telah selesai dan
tidak lupa mengucapkan terima kasih
kepada responden atas partisipasinya di
dalam penelitian.
Analisis data dilakukan dengan

menggunakan perangkat lunak komputer yaitu
SPSS versi 26. Analisis statistik yang digunakan
pada penelitian ini adalah uji data usia, jenis
kelamin, pekerjaan, kualitas tidur, dan fungsi
kognitif.
a. Analisis deskriptif untuk menganalisis

gambaran umum tentang persentase dan
frekuensi usia, jenis kelamin, pekerjaan,
kualitas tidur, dan fungsi kognitif.

b. Analisis Somers’d untuk menganalisis
hubungan antara variabel bebas (kualitas
tidur) dan variabel terikat (fungsi kognitif).

c. Kekuatan dan arah korelasi (hubungan)
akan mempunyai arti jika hubungan antar
variabel tersebut bernilai signifikan.
Dikatakan ada hubungan yang segnifikan
jika nilai sig. (2-tailed) hasil perhitungan
lebih kecil dari nilai 0,05.

HASIL
Tabel 1 Tabel Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (f) Presentase(%)
Kelompok Usia
60-74 47 94
75-90 3 6
Jenis Kelamin
Laki-laki 8 16
Perempuan 42 84
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 15 30
Petani 7 14
Pedagang 15 30
Wiraswasta 6 12
Pensiunan PNS 7 14
Kualitas Tidur
Baik 27 54
Ringan 15 30
Sedang 8 16
Buruk 0 0
Fungsi Kognitif
Normal 26 52
Probable Gangguan Kognitif 23 46
Definite Gangguan Kognitif 1 2
Jumlah 50 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa responden dengan rentang usia 60-74
tahun sebanyak 47 responden (94%) dan
rentang usia 75-90 sebanyak 3 responden (6%).

Responden berjenis kelamin perempuan lebih
banyak yaitu berjumlah 42 responden (84%)
dari pada responden berjenis kelamin laki-laki
dengan jumlah 8 responden (16%). Selanjutnya
berdasarkan jenis pekerjaannya, sebagai ibu
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rumah tangga sebanyak 15 responden (30%),
petani sebanyak 7 responden (14%), pedagang
sebanyak 15 responden (30%), wiraswasta
sebanyak 6 responden (12%), dan pensiunan
PNS sebanyak 7 responden (14%) di mana
total keseluruhan responden berjumlah 50
orang lansia.

Pada karakteristik kualitas tidur
didapatkan responden dengan kualitas tidur
baik berjumlah 27 orang (54%), ringan
berjumlah 15 orang (30%), dan sedang
berjumlah 8 orang (16%). Sedangkan pada

distribusi fungsi kognitif didapatkan responden
dengan fungsi kognitif yang normal berjumlah
26 orang (52%), probable gangguan kognitif
berjumlah 23 orang (46%), dan definite
gangguan kognitif berjumlah 1 orang (2%).

Untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara kualitas tidur dengan fungsi kognitif
pada Kelompok Lansia Dharma Sentana Desa
Batubulan Kangin Kecamatan Sukawati
Gianyar dilakukan uji somers’d. Tabel silang
dan hasil uji somers’d dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2 Tabel silang kualitas tidur dengan fungsi kognitif

Kualitas
Tidur

Fungsi Kognitif
Total PNormal Probable

Gangguan
Kognitif

Definite
Gangguan
Kognitif

f % f % f % N %
0,000Baik 24 48 3 6 0 0 27 54

Ringan 2 4 13 26 0 0 15 30
Sedang 0 0 7 14 1 2 8 16
Total 26 52 23 46 1 2 50 100

Dari tabel di atas dapat dilihat responden
dengan kualitas tidur baik pada kategori
fungsi kognitif yang normal yaitu sebanyak
24 orang (48%). Responden yang kualitas
tidurnya ringan pada kategori fungsi kognitif
probable gangguan kognitif yaitu sebanyak
13 orang (26%). Responden yang kualitas
tidurnya sedang pada kategori fungsi kognitif
definite gangguan kognitif yaitu sebanyak 1
orang (2%).

Hasil penelitian menggunakan uji
hipotesis somers’d didapatkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara
kualitas tidur dengan fungsi kognitif pada
lansia setelah diperoleh nilai p sebesar 0,000,
maka dengan ini dapat disimpulkan (p<0,05)
ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kualitas tidur dengan fungsi
kognitif pada Kelompok Lansia Dharma
Sentana Desa Batubulan Kangin Kecamatan
Sukawati Gianyar.

PEMBAHASAN
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa

lansia yang aktif terlibat di Kelompok Lansia
Dharma Sentana Desa Batubulan Kangin
Kecamatan Sukawati Gianyar didominasi oleh
lansia dengan usia rata-rata 65 tahun. Ini
membuktikan bahwa usia merupakan salah satu
faktor yang mampu mempengaruhi lansia dalam
keterkaitannya dalam kualitas tidur dan fungsi
kognitif. Semakin tua usia seseorang maka
semakin sulit untuk mendapatkan kualitas tidur
yang baik, ini disebabkan oleh karena semakin
tua usia seseorang maka fisik dan kesehatan
lansia semakin menurun, buruknya kualiatas
tidur bisa disebabkan oleh pola tidur atau jadwal

tidur yang tidak teratur.8 Usia juga
mempengaruhi fungsi kognitif, hal tersebut
dibuktikan dengan semakin berkurangnya
kemampuan fisiologis tubuh seiring
bertambahnya usia akan menyebabkan
peningkatan resiko gangguan kognitif. Jumlah
lanjut usia yang mengalami gangguan kognitif
semakin berisiko ketika usia mereka semakin
menua.9

Peneliti tidak mendapatkan hubungan yang
signifikan antara jenis kelamin dengan kualitas
tidur oleh karena mayoritas responden yang
berpartisipasi pada penelitian ini wanita
sehingga tidak ada variasi yang cukup luas
dalam penelitian. Sedangkan karakteristik
responden berdasarkan hubungan antara jenis
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kelamin dengan fungsi kognitif didapatkan
bahwa responden wanita lebih potensial
menderita gangguan fungsi kognitif daripada
laki-laki. Hal itu disebabkan oleh karena adanya
peranan level hormon seks endogen yaitu
esterogen dalam perubahan fungsi kognitif.10

Karakterisitik responden berdasarkan
hubungan pekerjaan terhadap kualitas tidur
diperoleh bahwa mayoritas responden aktif baik
dalam melakukan perkerjaan untuk memenuhi
kebutuhannya maupun pekerjaan rumah tangga.
Dikatakan bahwa Seseorang yang aktif
beraktivitas dalam hal ini melakukan
pekerjaannya, mempunyai peluang
mendapatkan kualitas tidur yang baik sebanyak
3 kali lebih tinggi dibandingkan dengan
seseorang yang kurang aktif dalam
beraktivitas.11 Sedangkan karakterisitik
responden berdasarkan hubungan pekerjaan
terhadap fungsi kognitif, diperoleh bahwa
responden yang pekerjaannya cenderung lebih
aktif melakukan aktivitas yang melibatkan
fungsi kognitif seperti pedagang cenderung
memperoleh hasil yang lebih baik daripada jenis
pekerjaan lainnya. Lansia yang masih bekerja
cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih
baik dibandingkan dengan yang tidak bekerja,
karena dengan bekerja kehidupan seseorang
akan lebih bermakna dalam menjalankan
keseharian terutama pada fungsi kognitif akan
lebih terjaga.12

Hasil tabel silang kualitas tidur dengan
fungsi kognitif menunjukan responden dengan
kualitas tidur yang baik pada kategori fungsi
kognitif normal yaitu sebanyak 24 orang (48%)
dan probable gangguan kognitif sebanyak 3
orang (6%). Responden dengan kualitas tidur
yang ringan pada kategori fungsi kognitif
normal yaitu sebanyak 2 orang (4%) dan
probable gangguan kognitif sebanyak 13 orang
(26%). Responden dengan kualitas tidur yang
sedang pada kategori probable gangguan
kognitif yaitu sebanyak 7 orang (14%) dan
definite gangguan kognitif sebanyak 1 orang
(2%). Hasil uji somers’d yang dilakukan
menunjukan hasil p sebesar 0,000 dimana (p <
0,05), yang membuktikan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara kualitas tidur
dengan fungsi kognitif pada lansia. Maka dapat
disimpulkan pada kelompok yang tidak
mengalami gangguan fungsi kognitif didapatkan
proporsi kualitas tidur yang baik, dibandingkan
dengan kelompok yang memiliki gangguan
fungsi kognitif dengan kualitas tidur yang
sedang.

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa
lansia di Kelompok Lansia Dharma Sentana
Desa Batubulan Kangin Kecamatan Sukawati
Gianyar memiliki kualitas tidur yang secara
keseluruhan baik, hal ini didukung oleh keadaan
lingkungan yang baik pula serta kegiatan seperti
senam lansia yang rutin diadakan setiap hari
senin dan kamis sore guna membantu lansia
mendapatkan rasa nyaman secara fisiologis.
Efek yang ditimbulkan dari kebiasaan
melakukan senam yaitu terbentuknya hormon
endorfin yang dapat menimbulkan rasa gembira,
menurunkan sensasi nyeri, menurunkan tingkat
depresi, dan meningkatkan kualitas tidur.13

Hal yang serupa juga terdapat pada
penelitian Sari (2017) dengan judul Hubungan
Kualitas Tidur dengan Fungsi Kognitif pada
Lansia di BPLU Senja Cerah Provinsi Sulawesi
Utara yang mengatakan bahwa kualitas tidur
lansia yang ada di BPLU Senja Cerah Provinsi
Sulawesi Utara baik karena didukung oleh
keadaan lingkungan yang baik serta kegiatan
olahraga baik senam yang diadakan setiap hari
jumat pagi membantu lansia mendapatkan rasa
nyaman. Kualitas tidur yang baik diperlukan
untuk membantu pembentukkan sel-sel tubuh
yang baru, memperbaiki sel-sel tubuh yang
rusak, memberi waktu organ tubuh untuk
beristirahat, serta menjaga keseimbangan
metabolisme dan biokimiawi tubuh.13

Tidur diperlukan untuk konsolidasi memori
dan fungsi otak normal, apabila kualitas tidur
seseorang buruk, akan mengganggu fungsi jalur
neuronal, khususnya gama-aminobutyric acid
(GABA) dan cyclic adenosine monophosphate
(cAMP), yang akhirnya mengganggu plastisitas
sinapsis. Penurunan kualitas tidur berhubungan
dengan peningkatan beban amyloid-β.
Peningkatan akumulasi amyloid-β pada lanjut
usia berhubungan dengan peningkatan
keterjagaan dan perubahan pola tidur (Handojo
et al., 2018). Pada pengurangan jam tidur akan
terjadi peningkatan aktivitas simpatis yang
menyebabkan peningkatan kortisol. IL-6 dan
kegagalan orexin. Korteks prefrontal memegang
peranan penting dalam fungsi kognitif. Jika
terdapat gangguan pada area ini akan
menyebabkan peningkatan kortisol dan IL-6.
Kegagalan pelepasan orexin akan menyebabkan
mengantuk dan penurunan konsentrasi yang
akhirnya menyebabkan penurunan kognitif.14

Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Umami (2013) dengan judul
hubungan kualitas tidur dengan fungsi kognitif
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dan tekanan darah pada lansia di Kecamatan
Mertoyudan Kabupaten Magelang, yang
mengatakan bahwa terdapat hubungan antara
kualitas tidur dengan fungsi kognitif dengan
diperoleh nilai p sebesar 0,012 (p<0,05).15 Hasil
ini didukung juga dengan penelitian lainnya
oleh Miyata yang menyatakan bahwa kualitas
tidur yang buruk mempengaruhi fungsi kognitif
terutama dalam hal memori dimana nilai p
sebesar 0,001 (p<0,05). Miyata juga
menjelaskan bahwa durasi tidur yang singkat
dan efisiensi tidur yang berkurang dapat
mengurangi kapasitas memori di otak terutama
pada lansia.16

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan

nilai p sebesar 0,000 (p<0,05), hal ini
membuktikan bahwa terdapat hubungan antara
kualitas tidur terhadap fungsi kognitif pada
lansia di Kelompok Lansia Dharma Sentana
Desa Batubulan Kangin Kecamatan Sukawati
Gianyar. Peneliti memberikan saran bagi
institusi diharapkan hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan banding untuk penelitian
berikutnya terkait dengan aspek-aspek lainnya
dari penelitian ini dan bagi lansia di Kelompok
Lansia Dharma Sentana Desa Batubulan Kangin
Kecamatan Sukawati Gianyar, untuk selalu
melakukan aktivitas fisik yang bermanfaat
seperti melakukan senam dan melakukan
aktivitas yang mengandalkan keterampilan
seperti mejejaitan secara bersama karena hal
tersebut berdampak baik pada kualitas tidur
maupun fungsi kognitifnya.
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